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TENTANG
PENGELOLAAN SAMPAH BERBASIS LINGKUNGAN SEKOLAH

GUBERNUR NUSA TENGGARA BARAT,

Bismillahirrahmanirrahim
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dalam rangka mewujudkan NTB ASRI dan LESTARI melalui program
NTB ZERO WASTE dan untuk menjamin hak setiap orang untuk mendapatkan
lingkungan yang baik dan sehat sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 5
Tahun 2019 tentang Pengelolaan Sampah, perlu melakukan perubahan perilaku
masyarakat terhadap sampah dan pengelolaan sampah yang berkelanjutan.

Sekolah sebagai salah satu entitas dengan populasi yang cukup besar
dengan jumlah SMA/SMK sebanyak 711 yang menjadi kewenangan Pemerintah
Provinsi dengan 190.657 siswa menjadi sebuah ekosistem yang penting untuk
meningkatkan peran aktif dari satuan pendidikan. Upaya menjaga kebersihan
di lingkungan sekolah dan wilayah sekitarnya dilakukan melalui pengelolaan
sampah yang terintegrasi dari hulu sampai di hilir, diharapkan setiap orang
bisa menjadi agen perubahan perilaku di lingkungannya masing-masing.

Adapun fokus Pemerintah Provinsi NTB adalah Satuan pendidikan
SMA,SMK dan SLB sederajat yang ada di seluruh NTB yang nantinya akan

menjadi pusat perubahan dan menyebar kepada tingkatan sekolah lainnya
di sekitar wilayahnya, dengan ini menginstruksikan:

Kepada 1. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi NTB;
2. Kepala Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi NTB;

Untuk
KESATU : Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi NTB agar ;

a. melaksanakan Pembinaan, pengawasan dan pengendalian
kegiatan Pengelolaan Sampah pada tiap sekolah dan lingkungan
sekitarnya;

b. membangun kompetisi pengelolaan sampah diantara seluruh
satuan Pendidikan SMA/SMK/SLB sederajat yang ada
di Provinsi NTB;

c. melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan
kegiatan kelola sampah dengan mengoptimalkan peran
Cabang Dinas Pendidikan di masing-masing Kabupaten/Kota;



d. menyusun Petunjuk Teknis Pengelolaan Sampah Berbasis
Lingkungan Sekolah bersama dengan Dinas Lingkungan Hidup
dan Kehutanan Provinsi NTB;

e. mengoordinasikan pelaksanaan kegiatan pengelolaan sampah
pada seluruh satuan Pendidikan SMA/SMK/SLB sederajat
kepada para pihak;

f. memerintahkan kepada Para Kepala Sekolah SMA, SMK
dan SLB se - NTB untuk :

1. melakukan upaya optimal untuk memastikan sekolah
dalam kondisi bersih, termasuk penyiapan sarpras
kelola sampah;

2. memastikan sampah di sekolahnya masing-masing terkelola
dengan baik;

3. menghubungkan pengelolaan sampah daur ulang di sekolah
dengan Pengepul/Bank Sampah terdekat;

4. memastikan kebersihan wilayah di sekitar sekolah dengan
sasaran prioritas antara lain jalan depan sekolah, saluran,
selokan, sungai dan jembatan yang berada di sekitar sekolah;

S. merevitalisasi Gerakan Jumat Bersih;

6. menunjuk penanggungjawab di tingkat Sekolah dan tingkat
Kelas yang bertugas menghimpun dan melaporkan data
pengelolaan sampah;

7. mengkompetisikan pengelolaan sampah di tiap kelas;

8. berkoordinasi intensif dengan Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten/Kota;

9. melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan
kegiatan pengelolaan sampah setiap triwulan, dan;

10. melaporkan kegiatan pengelolaan sampah di sekolahnya
masing-masing kepada Kepala Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Provinsi NTB dengan tembusan Kepala Dinas
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi NTB..

KEDUA ¢ Kepala Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi NTB :

a. mendukung pelaksanaan pembinaan, pengawasan dan
pengendalian pengelolaan sampah di satuan pendidikan
SMA/SMK/SLB sederajat;

b. mengoordinasikan pelaksanaan Pengelolaan Sampah Berbasis
Lingkungan Sekolah kepada Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten/Kota, Pengepul/Bank Sampah terdekat untuk
penanganan sampah daur ulang dan para pihak terkait;

c. melaksanakan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan
kegiatan Pengelolaan Sampah Berbasis Lingkungan Sekolah;






